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<b>ABSTRAK</b><br>

Perubahan ukuran fisik penduduk terutama kelompok usia muda merupakan indikator upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Tinggi badan yang dicapai pada anak usia masuk sekolah memberikan
gambaran keadaan gizi pada usia sebelumnya. Tinggi badan anak usia masuk sekolah yang berada dibawah
standar pada tingkat tertentu dapat menggambarkan keadaan gizi klhususnyatingkat pertumbuhan dan
kesehatan pada masa lalu.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari hubungan antara tingkat endemisitas gondok, tingkat sosial
ekonomi dan pola konsumsi makanan pokok dengan tinggi badan anak usia sekolah di Propinsi Jawa Timur.
Desain penelitian ini adalah kros-seksional dengan memanfaaatkan data sekunder yang telah dikumpulkan
oleh berbagai instansi pemerintah.

<br><br>

Analisa bivariat yang digunakan adalah uji beda rata-rata dengan batas nilai alfa’5 %, dan analisa multivariat
dengan menggunakan analisaregresi linier berganda untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan
tinggi badan rata-rata anak usia masuk sekolah.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukan bahwatinggi badan rata-rata anak usia sekolah yang tinggal di daerah tidak
endemik lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak yang tinggal di daerah endemik ringan, endemik
sedang rnaupun endemik berat. Perbedaan jugaterjdi antaratinggi badan rata-rata anak usia masuk sekolah
yang tinggal di daerah endemik ringan dengan yang tinggal di daerah endemik sedang dan berat; demikian
jugs terdapat perbedaan antara tnggi badan rata rata anak usia masuk sekolah yang tinggal di daerah
endemik sedang dengan yang tinggal di daerah endemik berat.

<br><br>

Anak usia masuk sekolah yang tinggal di desa miskin mempunyai tinggi badan lebih rendah dibandingkan
dengan mereka yang tinggal di desatidak miskin. Rata-ratatinggi badan anak usia masuk sekolah yang
mempunyai pola konsumsi makanan pokok yang terdiri dari beras atau beras jagung mempunyai ratarata
tinggi badan lebih tinggi dari anak usia masuk sekolah yang mempunyai vita konsumsi makanan pokok
terdiri dari beras jagung umbi-umbian.

<br><br>

Dengan membedakan kelompok usia 6 tahun dan 7 tahun, terdapat perbedaan yang bermaknatinggi badan
rata-rata anak usia masuk sekolah yang tinggal di berbagai tingkatan endemisitas gondok kecuali padausia7
tahun. Pada anak usia 7 tahun tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara tinggi badan rata-rata anak
usia masuk sekolah yang tinggal di daerah endemik berat dengan yang tinggal di daerah endemik sedang.
Tidalk terdapat perbedaan yang bermakna antara tinggi badan rata-rata anak usia masuk sekolah yang
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tinggal di daerah endemik ringan dengan yang tinggal di daerah tidak endemic.

<br><br>

Analisis regrest menunjukan bahwa pada kelompok anak usia 6 tahun, anak-anak yang tinggal di daerah
tidak endemik dengan pola konsumsi makanan pokok beras atau beras jagung dan berasal dari keluarga

mampu mempunyai perbedaan tinggi badan sebesar 2,8 cm dibandingkan dengan mereka yang tinggal di
daerah endemik berat, dengan pola konsumsi makanan pokok beras jagung umbi-umbian.

<br><br>

<b>ABSTRACT</b>

The Relationship Of Endemicity Of The Endemic Goitre Regions, Social Economic Strata And
Consumption Pattern Of Staple Food With Height Of School Age Children In The Province Of East
JavaThe change of the population physical size, especialy the youth in an indicator of the efforts to increase
the human resources quality. The height achieved by the school age children provide the nutrition condition
of the previous age. The height of the school age children which is under certain standard provide the
nutrition condition, especially the growth level and the health in the past.

<br><br>

Thisresearch isintended to study the relationship between the goitre endemicity, social economic strata and
the consumption pattern of the staple food with height of the school age children in the Province of East
Java. The research design is a crossectional by utilizing a secondary data which have been collected by
various government agencies. The bivariate analysis use the average difference test with the alimit 5 %; and
the multivariate analysis using the multiple tinier regretion analysisto find out the factors which are related
with the average height of the school age children.

<br><br>

The results of the research indicate that the average height of the school age children in the non endemic
goitre region, low endemic goitre region, medium endemic goitre region and high endemic goitre region,
there is also difference between the heihgt of the school age children who live in the medium endemic goitre
region with those who live in the high endemic goitre region

<br><br>

The school age children who live in the poor village have alower height compared with those who live in
relatively rich village. The average height of the school age children who have a consumption pattern of the
staple food which consist of rice or rice-corn have ataller height than those who have the consumption
pattern of the staple form corn rice and rhizobium.

<br><br>

Thereis significant difference of the average height of the school age children who livein various level of
goitre endemicies except the age of seven years, by classifying the age group 6 and 7 years. Thereis no
significant difference between average the school age children height who live in the high endemic goitre
region with those who live in the medium endemic region for the 7 years children. There is no significant
difference between the school age children who live in the low endemic goitre region with those who livein
the non endemic region.

<br><br>

The regression analysis indicates that in the 6 years age group, the children who live in the non endemic
goitre region with the staple food of rice or corn and comes from relatively wealthy family have a height



difference of 2,8 cm compared with those who live the high endemic goitre region, with consumption
pattern of corn rice and rhizobiunt.
<br><br>



